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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MA Mathla’ul Anwar Gisting. Penelitian ini 
dilakukan pada kelas X IPA semester 2 tahun ajaran 2015/2016 yaitu pada bulan Mei 
2016. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode quasy exsperiment. 
Quasy exsperiment adalah desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
1
 Pada penelitian ini, kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran CUPs (Conceptual Understanding Procedures).  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-equivalent control group. 
Pada desain ini terdapat pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kontrol. 
Sebelum perlakuan dilaksananakan, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest 
untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok. Kemudian, kelompok eksperimen 
diberikan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs), 
sedangkan kelas kontrol diberikan model konvensional. Setelah kedua kelas diberi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 
h.77. 
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perlakuan dengan masing-masing model, maka diakhir pelajaran diberikan posttest. 
Desain penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
 2
 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group 
 
O1 X O2 
O3  O4 
 
Keterangan: 
O1 : Pembelajaran sebelum ada perlakuan model CUPs (Conceptual   
Understanding Procedures) pada kelas eksperimen 
O3 : Pembelajaran sebelum ada perlakuan model konvensional pada kelas kontrol 
O2 : Pembelajaran setelah menggunakan model CUPs (Conceptual 
Understanding Procedures) 
O4 : Pembelajaran konvensional 
C. Variabel Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Merupakan variabel yang mempengaruhi dikelompokkan sebagai variabel bebas.
3
 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). 
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2. Variabel Dependen 
Merupakan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel terikat.
4
 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik. 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu dalam wilayah penelitian yang menjadi 
subyek penelitian.
5
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
IPA MA Mathla’ul Anwar pada semester genap yang berjumlah 52. 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik Kelas X MA Mathla’ul Anwar Gisting 
No Kelas   Jumlah 
1 X IPA 1 26 
2 X IPA 2 26 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti.
6
 Sampel pada penelitian 
ini diambil dari populasi. Sampel terdiri kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 
X IPA 2 sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 26. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini sampel penelitian diambil dengan teknik sampling jenuh, 
yaitu tekhnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.
7
 Kelas yang dipilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas X IPA 1, 
sedangkan kelas kontrol dipilih kelas X IPA 2. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap yang dapat dilihat 
pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Tabel Prosedur Penelitian 
No Tahapan Kegiatan 
1 Persiapan 
1.1 Observasi di kelas yang akan diteliti dan 
wawancara dengan guru Fisika 
1.2 Membuat kontrak dengan guru 
1.3 Membuat RPP, instrumen tes berupa soal 
essay dan lembar observasi kemampuan 
berpikir tingkat tinggi 
1.4 Validasi instrumen tes berupa soal essay 
1.5 Soal siap digunakan 
2 
Pelaksanaan 
2.1 Memilih dua kelas pada kelas X untuk 
penelitian 
Pelaksanaan  
2.2 Menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
2.3 Kelas eksperimen adalah kelas X IPA 1 dan 
kelas kontrol adalah kelas X IPA 2 
2.4 Kelas eksperimen dalam KBM menggunakan 
model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) dan 
kelas kontrol dalam KBM menggunakan 
model konvensional 
2.5 Melakukan pretest diawal pembelajaran 
dan postest diakhir pembelajaran 
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No Tahapan Kegiatan 
3 Analisis 
3.1 Memperoleh data dari hasil penelitian 
3.2 Mengolah data 
3.3 Menganalisis data 
3.4 Membahas hasil penelitian 
3.5 Memberikan kesimpulan 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh untuk mendapatkan informasi 
dengan cara mengamati tingkah laku dan kemampuannya selama KBM.
8
 Dalam 
penelitian ini, lembar observasi kemampuan berpikir tingkat tinggi digunakan 
untuk mengetahui siapa saja yang telah menggunakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. Observasi ini dilakukan saat setelah mengajar dan 
menggunakan pedoman observasi dengan indikator kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Adapun pedoman kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilihat pada 
Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Pedoman Observasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
9
 
INDIKATOR KRITERIA 
KET (Peserta Didik Yang 
Terlibat Dalam 
Pembelajaran) 
Kemampuan Analisis 
1. Peserta didik mampu 
membedakan bagian yang relevan 
dan tidak relevan 
2. Peserta didik mampu menentukan 
bagian-bagian yang memiliki 
kesamaan fungsi 
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INDIKATOR KRITERIA 
KET (Peserta Didik Yang 
Terlibat Dalam 
Pembelajaran) 
Kemampuan Sintesis 
1. Peserta didik mampu 
mencocokkan proses dan hasil 
2. Peserta didik mampu menentukan 
inti atau menggaris bawahi materi 
yang diberikan 
 
Kemampuan 
Evaluasi 
1. Peserta didik membuat hipotesis 
2. Peserta didik membuat rancangan 
 
 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas akan 
informasi yang telah didapat. Teknik wawancara dapat digunakan sebagai alat untuk 
menelusuri sebuah data yang diinginkan tanpa ada maksud untuk menilai.
10
 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan hasil pra-penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk mengambil dan 
mengumpulkan data jumlah siswa, serta foto bila melakukan wawancara. 
 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data yang kemudian data-data 
tersebut diolah dan dianalisis untuk kemudian disimpulkan.
11
 Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah insntrumen tes dan teknik analisis 
instrumennya meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas butir soal, serta 
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reliabilitasnya. Berikut ini masing-masing instrumen penelitian tersebut beserta 
analisis instrumennya: 
1. Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau 
penguasaan obyek ukur terhadap seperangkat konten dan materi tertentu.
12
 Tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini digunakan sebelum 
diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Tes ini berupa tes essay 
yang berjumlah 8 soal untuk pretest dan posttest. 
2. Uji Instrumen Penelitian  
Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melakukan uji coba intstrumen kepada peserta didik yang telah 
memperoleh materi, yang akan diujicobakan data hasil uji coba tes dianalisis 
untuk mendapatkan keterangan apakah instrumen tersebut layak atau tidak 
digunakan dalam penelitian. Berikut analisis-analisis yang digunakan: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mencari soal yang valid. Soal yang 
valid adalah soal yang mampu mengukur data dari variabel yang diteliti 
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dengan tepat.
13
 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rxyhitung 
dengan rxytabel berikut dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Ketentuan Uji Validitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung < rxytabel Tidak Valid 
 
Berikut rumus validitas:
14
 
rxy = 
N Σ XY− ΣX  ΣY 
  𝑁  𝑋2−(   𝑋2)  𝑁  𝑌2−(   𝑌2)   
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : jumlah peserta didik 
ΣX : jumlah pertanyaan 
ΣY : jumlah skor total 
ΣXY : jumlah perkalian dari variabel X dan Y 
ΣX2 : jumlah kuadrat dari pertanyaan 
ΣY2 : jumlah kuadrat dari skor 
 Setelah soal dibuat, maka instrumen soal divalidasi oleh para ahli 
untuk memperoleh soal yang baik. Setelah divalidasi oleh para ahli, maka 
instrumen soal diujicobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari 
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materi fluida statis. Adapun hasil analisis butir soal tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Validitas Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
No. Butir Soal rhitung rtabel Kriteria 
1 0,631 0,388 Valid 
2 0,460 0,388 Valid 
3 0,762 0,388 Valid 
4 0,486 0,388 Valid 
5 0,653 0,388 Valid 
6 -0,550 0,388 Tidak Valid 
7 0,738 0,388 Valid 
8 0,192 0,388 Tidak Valid 
9 0,738 0,388 Valid 
10 0,762 0,388 Valid 
 
Hasil analisis dari butir soal dari variabel penelitian menunjukkan 
hampir semua koefisien validitas butir soal lebih besar dari rtabel. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, soal yang 
digunakan dalam variabel penelitian adalah valid atau mampu mengukur 
data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran digunakan sebagai indikator untuk menentukan 
adanya perbedaan kemampuan peserta tes. Rumus yang digunakan yaitu:
 15
 
P = 
 𝑥
𝑆𝑚𝑁
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Keterangan: 
P = tingkat kesukaran 
Sm = skor maksimum 
N = jumlah peserta didik 
 𝑥 = banyak siswa yang menjawab benar 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
P Klasifikasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
Soal dengan kategori sukar atau mudah akan dibuang. Adapun hasil 
analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.7. 
Tabel 3.7 
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,638 Sedang 
2 0,646 Sedang 
3 0,562 Sedang 
4 0,638 Sedang 
5 0,669 Sedang 
No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
6 0,785 Mudah 
7 0,608 Sedang 
8 0,785 Mudah 
9 0,608 Sedang 
10 0,562 Sedang 
 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran, soal yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal yang mempunyai rentang antara 0,31-0,70. 
Maka didapatlah 8 soal ini yang kemudian akan digunakan untuk tes 
38 
 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4.  
c. Uji Daya Beda  
Merupakan suatu indikator untuk membedakan antara peserta didik 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah. Rumus 
yang digunakan yaitu:
16
  
 
Keterangan: 
D = indeks daya pembeda 
Ba = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar dari 
kelompok atas 
Bb = banyaknya peserta didik kelompok bawah menjawab soal dengan 
benar 
Ja = jumlah peserta didik kelompok atas 
Jb = jumlah peserta didik kelompok bawah 
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Tabel 3.8 
Klasifikasi Daya Pembeda
17
  
D Klasifikasi 
0,00 < D   0,20 Jelek 
0,21 < D   0,40 Cukup 
0,41 < D   0,70 Baik 
0,71 < D  1,00 Baik Sekali 
Negatif Sangat Jelek 
 
Adapun hasil analisis daya beda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.9. 
Tabel 3.9 
Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
No. Butir Soal Daya Beda Kriteria 
1 0,308 Cukup 
2 0,215 Cukup 
3 0,262 Cukup 
4 0,277 Cukup 
5 0,369 Cukup 
6 -0,185 Sangat Jelek  
7 0,358 Cukup 
8 0,062 Jelek 
9 0,358 Cukup 
10 0,262 Cukup 
 
Berdasarkan perhitungan daya beda, soal yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal yang mempunyai rentang daya beda antara 0,21-
1,00. Maka didapatlah 8 soal ini yang kemudian akan digunakan untuk tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5. 
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d. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk meningkatkan tingkat ketepatan alat 
pengumpul data (instrumen).18 Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r11hitung dengan r11tabel dapat dilihat pada Tabel Berikut 
rumus alpha cronbach:
19
 
r11 = 
𝑘
𝑘−1
 ( 1 - 
Σab
2
𝑎𝑖
2  ) 
Keterangan :  
r11 : reliabilitas butir soal  
k  : banyaknya butir soal 
ab
2
 : jumlah varian butir   
ai
2
 : varian total  
 
Adapun hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.10. 
Tabel 3.10 
Ketentuan Uji Reliabilitas 
rxy Kriteria 
r11hitung > r11tabel Reliabel 
r11hitung < r11tabel Tidak Reliabel 
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Tabel 3.11 
Klasifikasi Reliabilitas 
r11 Klasifikasi 
0,00   r11 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20   r11 < 0,40 Rendah 
0,40   r11 < 0,60 Sedang 
060   r11 <  0,80 Tinggi 
0,80   r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
 
Tabel 3.12 
Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Statistik Keterangan 
r11 0,709 
Kesimpulan Tinggi 
 
Hasil analisis diperoleh bahwa soal memiliki reliabel yang tinggi. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu soal, semakin tinggi ketepatannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen ini dapat digunakan untuk 
penelitian.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis terhadap data penelitian bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian.  
1. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel terdistribusi normal atau 
tidak.
20
 Untuk menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji one 
kolmogorof smirnov pada program SPSS 17.00 dengan taraf signifikan 5%.  
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Adapun hipotesis uji one kolmogorof smirnov sebagai berikut: 
Ho: data berdistribusi normal 
Ha : data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 3.13 
Ketentuan One Kolmogorof Smirnov 
Probabilitas Keterangan Artinya 
sig > 0,05 Ho diterima 
Data berdistribusi 
normal 
sig < 0,05 Ho ditolak 
Data tidak berdistribusi 
normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Apabila data terdistribusi dengan normal, maka selanjutnya menggunakan uji 
homogenitas varians.
21
 Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji homogeneity of variances pada program SPSS 17.00 dengan 
taraf signifikan 5%. Adapun hipotesis uji homogeneity of variances sebagai 
berikut: 
Ho: tidak ada perbedaan nilai varians dari kedua kelas 
Ha : ada perbedaan nilai varians dari kedua kelas 
Tabel 3.14 
Ketentuan Uji Homogeneity of Variances 
Probabilitas Keterangan Artinya 
sig > 0,05 Ho diterima 
tidak ada perbedaan 
nilai varians dari 
kedua kelas 
sig < 0,05 Ho ditolak 
ada perbedaan nilai 
varians dari kedua 
kelas 
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3. Uji Hipotesis 
Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji independent sample t-test pada SPSS 17.00 dengan taraf 
signifikan 5%. Adapun hipotesis uji independent t-test sebagai berikut: 
Ho: tidak ada perbedaan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Ha : ada perbedaan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Tabel 3.15 
Ketentuan Uji Independent t-Test 
Probabilitas Keterangan Artinya 
sig > 0,05 Ho diterima 
tidak ada perbedaan nilai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
sig < 0,05 Ho ditolak 
ada perbedaan nilai kemampuan berpikir 
tingkat tinggi antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
  
Jika data tidak terdistribusi normal dan homogen, maka menggunakan uji U-
Mann White. Untuk mengetahui besarnya dampak atau efektivitas model CUPs 
(Conceptual Understanding Procedures) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 
adalah dengan effect size.
22
 Rumus yang digunakan yaitu:
23
  
𝑑 =
𝑚𝐴 − 𝑚𝐵
  𝑠𝑑𝐴
2 + 𝑠𝑑𝐵
2 /2 
1
2 
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Keterangan: 
d  = effect size  
mA  = nilai rata-rata gain kelas eksperimen 
mB  = nilai rata-rata gain kelas kontrol 
sdA = standar deviasi kelas eksperimen 
sdB = standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 3.16
24
 
Kategori Effect Size 
Effect Size Kategori 
 d < 0,2 Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang  
d > 0,8 Tinggi 
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